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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kombinasi karnitin dengan metode
ionthoporesis serta cuka madu “C” secara topikal sebagai upaya untuk
menghilangkan selulit selama 8 minggu. Subjek penelitian ini adalah perempuan
yang berusia 20-45 tahun dan memiliki kulit berselulit. Tiap-tiap pasien diamati
perubahan lekukan selulit dan ketebalan lemak sebelum dan setelah terapi. Hasil
penelitian sebelum dan setelah terapi menunjukkan bahwa terapi dengan
menggunakan cuka madu "C” yang dikombinasi dengan karnitin dan metode

iontophoresis dapat menurunkan persentase lekukan selulit dan ketebalan lemak.
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ABSTRACT

At this research use combination carnitine with iontophoresis method and honey
vinegar “C” by topikal as effort to lessen the cellulite of cellulite patient during 8
weeks. Subject in this research is women age 20-45 years old and having cellulite.
Each patient determined cellulite and thick of fat before and after therapy. Result
experiment before and after therapy obtain indicate that therapy by using
combination honey vinegar, carnitine, and iontophoresis method can reduce

procentase cellulite and reduce size fat.
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